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ABSTRAK 
Daearah penelitian terletak pada fisiografi zona pegunungan selatan tepatnya di daerah Semin, 

Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang disusun 

oleh dua formasi yaitu formasi Oyo dan Formasi Semilir yang tersusun oleh satuan - satuan batuan yang 

berbeda dan memiliki komposisi batuan yang berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

pengukuran TDS (Total Dissolve Solid), DHL (Daya Hantar Listrik), pH, dan MAT (Muka air tanah). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh litologi terhadap kualitas airtanah dan untuk mengetahui 

air tanah yang layak dikonsumsi bagi masyarakat. Pola aliran air tanah ke elevasi MAT yang lebih ke arah 

barat. Nilai TDS menunjukkan airtanah pada lokasi penelitian tergolong dalam air tawar dan sudah lolos uji 

mutu airtanah. Nilai EC berkisar 209 – 1104 µs/cm. pengujian pH airtanah berkisar antara 6,9 – 7,5. pada 

daerah penelitian terdapat jenis batuan sedimen karbonat yang mendominasi, yaitu kalkarenit 82,6% dan 

sedimen klastik yaitu breksi 4,3%, serta batuan piroklastik yaitu tuff 13,1%.  kualitas airtanah pada ketiga jenis 

litologi yang ditemukan layak untuk dikonsumsi karena belum melewati ambang batas mutu air. Namun ada 

satu sumur pada litologi yang memiliki warna sedikit keruh, berbau, dan berasa, air sumur ini diduga terkena 

pencemaran. 

Kata kunci : Mata Air, Hidrogeologi, Semin 

 

ABSTRACT  

The research area is located in the physiography of the southern mountainous zone, precisely in the Semin 

area, Semin District, Gunungkidul Regency, Special Region of Yogyakarta is an area composed of two 

formations, namely the Oyo formation and the Semilir Formation which are composed of different rock units 

and have different rock compositions. The methods used in the study were TDS (Total Dissolve Solid), DHL 

(Electrical Conductivity), pH, and MAT (Groundwater Level). The purpose of this study is to determine the 

influence of lithology on groundwater quality and to find out groundwater that is suitable for consumption by 

the community. The pattern of groundwater flow to the elevation of MAT is more westward. The TDS value 

shows that the groundwater at the research site is classified as freshwater and has passed the groundwater 

quality test. EC values range from 209 – 1104 μs/cm. Groundwater pH testing ranges from 6.9 – 7.5. In the 

study area, there are predominantly carbonate sedimentary rocks, namely calcarenite 82.6% and clastic 

sediments, namely breccia 4.3%, and pyroclastic rocks, namely tuff 13.1%. Groundwater quality in the three 

types of lithology found to be suitable for consumption because it has not passed the water quality threshold. 

However, there is one well in lithology that has a slightly cloudy, smelly, and tasteful color, this well water is 

suspected to be polluted. 

Keyword : Springs, Hydrogeology, Semin 

PENDAHULUAN 

Daerah penelitian berada di daerah Semin, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan daerah yang disusun oleh dua formasi yaitu formasi Oyo dan Formasi Semilir yang 

tersusun oleh satuan - satuan batuan yang berbeda dan memiliki komposisi batuan yang berbeda serta 
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ditemukan struktur geologi berupa lipatan dan sesar. Kondisi geologi menjadi tujuan utama dilakukannya 

penelitian ini dengan melakukan pengukuran kualitas dan kuantitas airtanah di daerah Semin dan sekitarnya 

untuk mengetahui air yang digunakan untuk kehidupan sehari – hari. Penelitian ini bermaksud untuk 

menganalisis kualitas airtanah dari sumur – sumur warga, pengambilan data elevasi muka air tanah (MAT), 

pH, DHL, TDS dan data geologi sebagai penunjang penelitian, selain itu dilanjutkan mengkaji data sekunder 

mengenai geologi regional setempat dan data – data penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

pembahasan dalam penelitian.   

Air merupakan hal yang penting bagi kehidupan, baik itu bagi manusia, hewan, tumbuhan ataupun 

makhluk hidup lainnya. Air selalu dikatakan sebagai sumberdaya yang dapat diperbarui dan bersifat dinamis, 

sumberdaya air yang dimanfaatkan salah satunya airtanah. Persentasi kandungan air di bumi sebesar 96,5 % 

yang menyusun bumi [1]. Kuantitas dan kualitas airtanah pada tiap wilayah tidak selalu sama, dikarenakan 

pada dasarnya dipengaruhi oleh kondisi air itu sendiri yang berasal dari siklus hidrologi dan kondisi akuifer 

(wadah) yang menampung air di bawah permukaan tanah yang biasanya di indikasikan oleh keadaan geologi 

daerah setempat. Dari segi kuantitas, airtanah akan mengalami penurunan kemampuan penyediaan apabila 

jumlah yang digunakan melebihi jumlah yang tersedia. Berdasarkan segi kualitasnya, air tanah dipengaruhi 

oleh sifat fisik, kimia dan biologi yang terdapat di bawah permukaan tanah. Sifat fisik yang dimaksud meliputi 

warna, bau, rasa, suhu, kekeruhan serta total zat padat terlarut TDS (Total Dissolve Solid), daya hantar listrik 

(DHL), Sifat kimia meliputi unsur-unsur pH, Sulfat (SO4-2), Besi Total (Fe), Nitrat (NO3-), Nitrit (NO2), 

Amoniak (NH3-N), serta Chlorida (Cl). Air yang mengandung bakteri Coli dianggap telah terkontaminasi 

dengan kotoran manusia ataupun hewan [2].   

Sebagai upaya dalam menjaga airtanah agar tetap tersedia bagi kelangsungan hidup, perlu dilakukan 

analisis tahap kualitas airtanah untuk mengetahui air tanah yang layak dikonsumsi berdasarkan [3] tentang 

standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air. Adapun Pengamatan kualitas airtanah 

dapat meliputi pengambilan sampel air pada sumur – sumur dan melakukan pemetaan airtanah untuk 

melengkapi data. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan secara observatif dan deskriptif, dari hal tersebut maka yang menjadi sumber 

data utama bertumpu pada studi pustaka, dan hasil penelitian pada daerah penelitian. Dalam penelitian ini 

secara garis besar dilakukan 4 tahap, yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan, tahap analisis, tahap akhir (Gambar 

1). 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
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Tahap Awal 

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah studi pendahuluan terlebih dahulu yang dilakukan analisis data 

sekunder berupa kajian pustaka yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan 

observasi lapangan secara detail, kemudian observasi ke lapangan dan perencanaan untuk penelitian. 

 

 

Tahap Pelakasanaan 

Tahap pelaksanaan ini merupakan langkah kerja pengambilan data lapangan pada lokasi penelitian 

sebagai data primer, penunjang, dan pelengkap data yang sudah ada. Data yang diambil berupa sampel batuan, 

data struktur geologi, data TDS (Total Dissolve Solid), DHL (Daya Hantar Listrik), pH, dan MAT (Muka air 

tanah). Serta dokumentasi lapangan pengambilan sampel dilakukan pada titik pengamatan yang kemudian akan 

dilakukan analisis. Pada pengambilan data lapangan ini menggunakan beberapa alat berupa TDS, pH meter, 

dan meteran. 

Tahap Pengolahan 

Pada tahap analisis data ini dilakukan dua analisis berupa analisis batuan secara megaskopis dan analisis 

kualitas airtanah yang telah didapatkan dengan menggunkan beberapa alat, kemudian dilakukan interpretasi 

terhadap data lapangan berupa data hasil analisa studio, data tersebut kemudian dikaitkan dengan data sekunder 

yang ada, sehingga dapat digunakan untuk melakukan interpretasi kualitas airtanah pada daerah penelitian. 

Tahap Akhir 

Dari hasil analisis yang diperoleh, kemudian hasil tersebut disajikan dalam bentuk laporan pemetaan 

geologi dan hidrogelogi. Hasil analisis yang telah dituangkan dalam bentuk tulisan tersebut kemudian 

dipresentasikan dalam bentuk Pemetaan Geologi Lanjut. 

HASIL DAN ANALISIS 

Lokasi Penelitian Secara adminstratif daerah pengambilan data penelitian di sumur – sumur warga daerah 

Semin, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Instimewa Yogyakarta. Dalam analisis kualitas 

air tanah dilakukan pengukuran sampel sumur dan mata air yang ditemukan pada lokasi penelitian. Analisis 

dilakukan pada 20 sumur dan 3 mata air yang ditemukan pada lokasi penelitian (Gambar 2). 

 

Gambar 2 Peta Lokasi pengamatan sumur 
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Pola Aliran Airtanah  

Keberadaan sumur gali di daerah penelitian digunakan sebagai salah satu data penunjang dalam penelitian 

ini, sehingga diketahui ketinggian / elevasi serta kedalaman elevasi muka airtanah daerah penelitian. 

Berdasarkan data tersebut diperoleh suatu pemodelan 3 dimensi (Gambar 3) terkait sebaran muka airtanah 

daerah penelitian. 

Berdasarkan data tersebut diperoleh suatu pemodelan 2D dan 3D (Gambar 3) terkait sebaran muka 

airtanah daerah penelitian. Pada gambar tersebut menunjukkan adanya kemiringan pada sebaran airtanah 

dangkal yang signifikan, seperti pada skala warna merah yang memperlihatkan nilai yang tinggi menuju ke 

warna ungu yang cenderung memiliki nilai rendah sehingga memperlihatkan arah aliran dari barat laut menuju 

Tenggara (Gambar 3). 

 

Gambar 3 Peta 2D dan 3D Persebaran Muka Airtanah 

Kualitas Airtanah 

Pada analisis kualitas airtanah sangat penting untuk memperhatikan parameter fisik air tersebut, seperti warna, 

bau, dan rasa. Jika suatu air sudah berwarna, berbau dan berasa sudah dipastikan bahwa air tersebut sudah 

mengalami pencemaran. Pada Tabel 1 merupakan data hasil penelitian warna, bau dan rasa pada sampel air 

sumur dengan blok warna kuning atau sumur 15 tidak sesuai baku mutu. 

 

Tabel 1 Data Parameter Fisik Berupa Warna, Bau, dan Rasa 

 

1 Mata air 1 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

2 Sumur 1 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

3 Sumur 2 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

4 Sumur 3 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

5 Sumur 4 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

6 Sumur 5 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

7 Sumur 6 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

8 Sumur 7 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

9 Sumur 8 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

10 Sumur 9 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

11 Sumur 10 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

12 Sumur 11 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

13 Sumur 12 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

14 Sumur 13 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

15 Sumur 14 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

16 Sumur 15 Sedikit Keruh Berbau  Berasa

17 Sumur 16 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

18 Sumur 17 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

19 Mata air 2 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

20 Sumur 18 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

21 Sumur 19 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

22 Mata air 3 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

23 Sumur 20 Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa

No Kode sumur Warna Bau Rasa
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Total Dissolved Solid (TDS) 

Konsentrasi zat padat terlarut pada airtanah dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah kondisi 

lingkungan yang dilewati air serta kondisi litologi atau batuan dimana tempat air itu berada (akuifer). 

Berdasarkan hasil uji airtanah pada sumur gali menggunakan alat TDS dan EC meter, dengan parameter 

klasifikasi TDS menurut [3], standar baku mutu air konsentrasi nilai TDS tidak boleh > 1000 mg/L. Pada 

daerah penelitian nilai konsentrasi TDS yang di dapatkan < 1000 mg/L, sehingga pada daerah penelitian 

menunjukkan airtanah tersebut tergolong dalam air tawar, dan menurut parameter TDS [3] sudah lolos uji mutu 

airtanah. 

Pada peta 2D dan 3D persebaran nilai Total Dissolved Solid (TDS) dari nilai yang terendah 105 - 552 

ppm. Terlihat dari pemodelan peta 3 dimensi diatas dibagian utara memiliki nilai TDS yang relatif tinggi 

dibandingkan bagian Selatan (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Peta 2D dan 3D Persebaran Total Dissolved Solid (TDS) 

 

Electrical Conductivity (EC) Daya Hantar Listrik (DHL) 

Berdasarkan parameter klasifikasi DH/ EC menurut (Mandel, 1981) airtanah segar memiliki nilai baku mutu 

antara 30 - 2000 µs/cm. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan alat EC meter daerah penelitian 

tergolong kedalam kelompok airtanah segar, dengan nilai berkisar 209 – 1104 µs/cm. Dari data hasil penelitian 

dapat digambarkan peta DHL/EC 2D dan 3D (Gambar 5). 

 

Gambar 5 Peta 2D dan 3D Sebaran Daya Hantar Listrik (DHL) Airtanah 
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Suhu 

Berdasarkan hasil pengujian suhu airtanah pada daerah penelitian memiliki rentang nilai 26,5 – 29,3 ºC 

Seluruh pengukuran pada sumur gali tergolong dalam parameter air yang layak dikonsumsi menurut [3]. 

 

Gambar 1 Peta 2D dan 3D Sebaran Suhu Airtanah 

Potential Hydogen (pH) 

Menurut Permenkes RI No. 32 tahun 2017 dengan peruntukan sebagai baku air minum berkisar antara 

6,5 – 8,5. Dari hasil pengujian pH airtanah pada daerah penelitian berkisar antara 6,9 – 7,5 sehingga masih 

tergolong normal atau aman untuk dikonsumsi Dari hasil penelitian dapat dibuat peta 2 dimensi dan 3 dimensi 

persebaran pH pada daerah penelitian (Gambar 7). 

 

Gambar 7 Peta 2D dan 3D Sebaran pH Airtanah 

 

Analisis Litologi 

Pada daerah penelitian didapatkan 2 variasi litologi berupa batuan piroklastik dan batuan sedimen karbonat. 

1. Satuan Breksi 

Pada daerah penelitian, didapatkan satuan Breksi dan terbagi lagi dari kenampakan fisik dan 

komposisinya. Batuan pada lokasi ini  relatif batuan warna lapuk putih kehitaman segar putih keabuan 

menunjukkan struktur berlapis berukuran debu relatif sedang-lapili, kebundaran menyudut, komposisi 

dominan debu dan fragmen pumis bersemen silika, nama batuan Breksi Pumis.  
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Gambar 2 Singkapan Satuan Satuan Breksi Lapili (kiri), Sampel Hanspacimen Breksi Lapili (kanan) 
 

Pada LP selanjutnya batuan berwarna lapuk putih kehitaman segar putih keabuan menunjukkan struktur 

masif berukuran debu sedang-lapili, kebundaran menyudut, dominan debu dengan fragmen pumis, mineral 

mafik dan andesit bersemen silika, nama batuan Breksi Pumis Andesitan. 

 

2. Satuan Calcarenite 
Pada daerah penelitian, satuan Calcarenit menunjukkan batuan dengan warna lapuk kuning keabuan 

dan warna segar putih kekuningan dengan struktur berlapis bertekstur klastik dari ukuran butir pasir halus 

hingga pasir kasar, sortasi buruk dan kemas terbuka, adapun komposisi yang ada dalam batuan allochem 

material berukuran pasiran kasar, matriks berupa material berukaran halus-sedang dengan sprarite karbonat 

dinamakan Calcarenite [4]. 

 

 

Gambar 9 Sampel Handspacimen Breksi Pumis Andesitan (kiri), Singkapan Satuan Breksi Pumis Andesitan 

(kanan). 
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Gambar 10 Sampel Handspacimend Calcarenite (kiri), Singkapan Satuan Calcarenite (kanan). 

 

3. Satuan Tuff 

Satuan Tuff didapatkan pada sumur 19, sumur 20 dan mataair 3. Satuan Tuff membagi lagi dari 

kenampakan fisik dan komposisinya. Batuan ini relatif menunjukkan warna lapuk abu kehitaman dan 

warna segar putih keabuan dengan struktur berlapis bertestur ukuran butir relatif debu halus-kasar 

bersementasi silika, nama batuan Tuff halus dan Tuff kasar [5]. 

 

 
Gambar 11 Singkapan Satuan Tuff halus dan Tuff kasar (kiri), Perbandingan Koin Satuan Tuff 

halus dan Tuff kasar (kanan) 

 

Analisis Kualitas Airtanah terhadap Litologi Pada Daerah Penelitian 

Dari hasil analisis litologi yang ada pada daerah penelitian terdapat jenis batuan sedimen karbonat 

mendominasi, yaitu kalkarenit 82,6% [4] dan sedimen klastik yaitu breksi 4,3%, serta batuan piroklastik yaitu 

tuff 13,1%. Sistem hidrologi daerah penelitian akibat dari kombinasi antara batuan serta tingkat pelarutan dan 

mempunyai porositas yang berkembang dengan baik [6]. Litologi berupa sedimen klastik ini memiliki 

pengaruh terhadap kualitas airtanah dikarenakan airtanah yang bergerak di dalam tanah melalui pori tanah, 

yaitu rongga atau ruang antar butir yang kemudian dapat melarutkan zat kimia batuan. 
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Tabel  2 Analisis Kualitas Airtanah terhadap Litologi Pada Daerah Penelitian. 

 

 

Tabel  3 Liotologi dan Nilai TDS, EC, pH dan Suhu 

 

r Ⴟ r Ⴟ r Ⴟ r Ⴟ

Breksi
552 552 1104 1104 7.12 7.12 27.9 27.9

Tidak 

Berwarna

Tidak 

Berbau

Tidak 

Berasa

Calcarenite
105 - 552 328.5 209 - 1104 656.5 6.79 - 7.53 7.16 26.5 -29.3 27.9

Tidak 

Berwarna

Tidak 

Berbau

Tidak 

Berasa

Tuff
310 - 363 336.5 620 - 715 667.5 6.9 - 7.38 7.14 27.6 - 28 27.8

Tidak 

Berwarna

Tidak 

Berbau

Tidak 

Berasa

Rasa

Parameter Kimia Parameter Fisik

Litologi tds EC pH suhu
Warna Bau

Kode Litologi TDS EC pH Suhu

SW18 Breksi 552 1104 7.12 27.9

MA1 Kalkarenit 347 690 6.9 27.6

SW1 Kalkarenit 471 943 7.1 27.1

SW2 Kalkarenit 400 798 7 27.5

SW3 Kalkarenit 348 694 7 28.1

SW4 Kalkarenit 325 647 7.4 27.7

SW5 Kalkarenit 360 718 7.1 28.9

SW6 Kalkarenit 388 776 7.1 28

SW7 Kalkarenit 400 802 6.9 27.4

SW8 Kalkarenit 390 778 7.3 27.3

SW9 Kalkarenit 373 746 7 27.1

SW10 Kalkarenit 249 499 7.5 28.1

SW11 Kalkarenit 325 650 7.3 27.3

SW15 Kalkarenit 406 812 7.07 27.2

SW16 Kalkarenit 362 724 7.07 27.6

SW17 Kalkarenit 333 664 7.53 29.3

MA2 Kalkarenit 361 722 6.9 28

SW19 Kalkarenit 310 620 7.38 27.8

MA3 Kalkarenit 363 715 6.9 27.6

SW20 Kalkarenit 320 675 7.05 28

SW12 Tuff 308 617 7.2 26.8

SW13 Tuff 491 983 7.58 26.5

SW14 Tuff 105 209 6.79 27
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Gambar 12 Peta Geologi Daerah Penelitian. 

 

Dalam diskusi pembahasan dapat menjelaskan bahwa litologi dan struktur pada daerah penelitian memberi 

pengaruh yang cukup besar terhadap airtanah. Litologi batuan pada daerah penelitian relatif memiliki tekstur 

berpori sehingga dapat mampu menjadi akuifer yang baik, kualitas airtanah sangat dipengaruhi oleh litologi 

yang dilewati. Pada daerah penelitian relatif dijumpai litologi batuan karbonat klastik berlapis berupa 

calcarenite, batuan ini memiliki kemampuan khusus dalam membentuk akuifer aktif melalui proses pelarutan 

yang dapat menyimpan dan mengalirkan airtanah. Airtanah pada sumur gali memiliki endapan kapur (air 

sadah). Keterdapatan endapan kapur (air sadah) dalam airtanah dipengaruhi oleh hasil pelarutan kimia batuan 

karbonat. Dapat diasumsikan jika lama kontaknya antara air dan batuan itu dapat mempengaruhi kualitas 

airtanah, dimana dalam pergerakan air yang lambat akan melewati proses pelarutan yang lebih intens sehingga 

hal ini akan meningkatkan total zat yang terlarutnya (TDS). Kemampuan airtanah dalam menghatarkan arus 

listrik berkaitan erat dengan jumlah ion terlarut, EC/DHL memberikan indikasi korelasi dengan tingkat 

konsentrasi total padatan terlarut (TDS), dimana semakin tinggi ion-ion menghantarkan arus listrik maka akan 

semakin besar juga total zat terlarutnya.  

Struktur geologi pada daerah penelitian seperti sesar (Gambar 10 dan Gambar 11), rekahan - rekahan dan 

lipatan yang turut memberi pengaruh besar terhadap distribusinya airtanah. Sesar dan rekahan - rekahan dapat 

menjadi jalur aliran sekunder yang meningkatkan permeabilitas suatu batuan. Sesar yang ditemukan pada 

daerah penelitian menjadi jalur bagi airtanah dapat bergerak melalui batuan permeabel, dimana airtanah akan 

terdorong keluar melewati suatu bukaan batuan dan muncul sebagai mata air di permukaan tanah. Terdapat 

struktur lipatan yang terbentuk dari beda kedudukan suatu batuan pada daerah penelitian, dimana lipatan sinklin 

itu sifatnya membentuk cekungan sehingga membuat airtanah dapat berkumpul pada suatu zona akumulasi 

airtanah, dapat dilihat dalam (Gambar 3) pada bagian Timur orientasi struktur memperlihatkan cenderungnya 

airtanah mengalir dari sayap tinggi menuju sumbu lipatan yang lebih rendah. 

KESIMPULAN 

Pada daerah penelitian yang berlitologi calcarenite dengan parameter kimia nilai TDS berkisar dari 105 - 

552 ppm dengan rata – rata 328,5 ppm. Sedangkan untuk nilai EC nya berkisar dari 209 – 1104 µs/cm dengan 

rata – rata 656,5 µs/cm, menurut [3] untuk TDS masuk kedalam golongan air tawar sedangkan untuk DHL 

masuk kedalam golongan airtanah. Pada litologi Calcarenite memiliki pH yang berkisar dari 6,79 – 7,53 dengan 

rata – rata sebesar 7,16 sedangkan untuk suhu nya berkisar dari 26,5 – 29,3C dengan rata – rata sebesar 27,9 

C.  

Menurut [3] untuk pH dan suhu pada daerah penelitian terkhusus Calcareniten masih tergolong layak 

untuk dikonsumsi karena belum melewati ambang batas mutu air. Penelitian menggunakaan parameter fisik 

dan fisik pada litologi Calcarenite di daerah penelitian secara umum tidak memiliki warna, tidak berbau dan 

tidak berasa. Namun ada satu sumur yang memiliki warna sedikit keruh, berbau, dan berasa, air sumur ini 

diduga terkena pencemaran. Jika di lihat dari parameter kimia dan fisik kualitas airtanah pada litologi 

batugamping layak untuk dikonsumsi karena belum melewati ambang batas mutu air menurut [3]. Sementara 
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itu terdapat juga mataair yang muncul dari batugamping selain didukung oleh porositas antar butir dan retakan 

juga didukung oleh rongga-rongga hasil pelarutan batuan. Rongga hasil pelarutan tersebut berkembang karena 

didukung oleh retakan, dan merupakan hasil proses pembentukan porositas sekunder. 
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